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Abstract 
kThe purpose,,of this,,study is,,to analyze whether accountability, transparency and kparticipation in public,,services 

partially or simultaneously have an influence on public,,services in village offices throughout Bagor District, Nganjuk 
Regency. This study uses,,quantitative methods. The sampling,,technique in this,,study used purposive,,sampling taken with 
certain criteria, amounting to 90 people. Data collection,,techniques using a,,questionnaire. The,,analysis technique,,used in 
this research is multiple linear regression technique. The kresults of this research show that 1) partial kaccountability has no 
effect on,,public services. 2) transparency partially affects public services. 3) participation partially affects public services. 4) 
accountability, transparency, and participation simultaneously affect public services. It is hoped that the village office staff in 
the Bagor sub-district kwill carry out the principles of Good Governance well. 
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Abstrak 

Tujuan penelitianbini adalahk untukbmenganalisis apakah akuntabilitas, btransparansibdan kpartisipasi terhadap 
pelayanan publik secarabparsial danbsimultan berpengaruh terhadapbpelayananbpublik dibkantorbdesa se-Kecamatan 
Bagor Kabupaten Nganjuk. bPenelitianbinibmenggunakan metode,,kuantitatif. Teknikbpengambilanbsampel untuk 
penelitianbinibmenggunakanbteknik purposiv,, samplingk yang ditargetkank dengan,,kriteria tertentu dan mencakup total 90 
orang. bTeknikbpengumpulanbdatabmenggunakanbkuesioner. Teknikbanalisis kyang 
digunakanbdalambpenelitianbinibadalah teknik,,analisis regresiblinierbberganda. Hasilbpenelitian ini kmenunjukkaan bahwa 
1) kakuntabilitas ksecara parsialbtidakbberpengaruhbterhadap kpelayanan publik; 2) Transparansi 
secarabparsialbberpengaruhbterhadap pelayanan publik; 3) Partisipasi secarak parsialk berpengaruhk terhadap pelayanan 
publik. 4) akuntabilitas, transparansi, dan partisipasik secara simultank berpengaruh terhadap pelayanan publik. Diharapkank 
pegawaik dikantork desa se-kecamatan Bagor kmelaksanakan prinsip kGood Governance dengan baik.  

Kata kunci: Good Governance, Akuntabilitas, Tranasparansi, Partisipasi dan Pelayanan Publik 

 
 

PENDAHULUAN 
 Saat ini semua aspek kehidupan masyarakat di seluruh dunia dipengaruhi oleh Covid-19 diantaranya 
aspek kesehatan, budaya, pendidikan, politik, ekonomi dan bidang lainnya. Di Indonesia Covid-19 telah 
menyebabkan dampak diberbagai sektor salah satunya pada sektor pelayanan publik. Hal ini tentu saja 
menimbulkan kendala dalam pelaksanaan pelayanan publik, seperti menetapkan pelayanan secara online, 
menyediakan fasilitas pengamanan sesuai dengan protocol pencegahan Covid-19, dan juga tentang ketepatan 
waktu pemberian pelayanan kepada masyarakat; Tentu saja, untuk mengatasi masalah ini diperlukan upaya 
peningkatan kualitas pelayanan publik, termasuk pengenalan prinsip-prinsip Good Governance. 
 Penelitian sebelumnya oleh Jamal, Mustanir & Latif (2020) berjudul Penerapan Prinsip Good 
Governancekterhadapkaparatur desa dalamkpelayanan publik dikdesa Ciro-ciro Kecamatan Watang Pulu 
menemukan bahwa penerapan prinsip Good Governance sudah tepat. Menurut penelitian Rahmat, Sofia & 
stefanus (2019) berjudul pengaruh penerapankprinsip GoodkGovernance terhadapkkualitas pelayanankpublik 
menemukan bahwa prinsip Good Governance berdampak positif terhadap kualitas pelayanan publik dikDinas 
Kependudukankdan pencatatan sipilkKabupatenkBolaan MongondowkUtara. Menurut penelitian Rosadi & Saleh 
(2021) yang berjudul “pengaruhkGood Governance terhadapkkinerja keuangankpemerintahankKota Pare-Pare 
dengan Budaya Siri’” menyatakan bahwa hanya transparansi sajakyang memilikikpengaruhkyangksignifikan 
terhadap analisiskkinerja keuangan pemerintah daerah, sedangkankakuntabilitas, dankpartisipasi memiliki 
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pengaruhkyang tidakksignifikankdan juga tidakkmemiliki hubungan langsungkterhadap analisis kinerjakkeuangan 
Pemerintah Daerah. Merujuk pada penelitian,,sebelumnya, maka peneliti,,tertarik untuk meninjau kembali 
penelitian,,tentang Good Governance terhadapkpelayanan publik yang dilakukan dikKecamatankBagor 
KabupatenkNganjuk. Dengan menggunakan variabel bebas pelayanan publik, pelayanan publik merupakan 
bagian dari penyelenggara pemerintahan desa yang diperlukan untuk melayani masyarakat dengan sebaik-
baiknya. Perbedaan dari penelitian terdahulu terletak pada obyek penelitian dan waktu penelitian yaitu objeknya 
terletak di kantor desa Se-Kecamatan Bagor dan waktu penelitiannya padakmasa pandemikCovid-19. 
 

METODE, 
 

 Pendekatan penelitian yangbdigunakanbdalambpenelitianbinib,adalahbpendekatanb,kuantitatifbdengan 
menggunakanbteknikbanalisisblinierbberganda. Tempat penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 
berada di Kecamatan Bagor Kabupaten Bagor. Populasibpadabpenelitianbinibadalahbpegawaibyangbbekerja,,di 
kantor,,desa,,sekecamatan,,Bagor,,Kabupaten,,Nganjuk.Pengambilanbsampelbdalambpenelitianbini,,mengguna
kan teknik purposivebsamplingbdenganbkriteria yangbtelahbditetapkan, ,,sehingga diperoleh 90 sampel. Sumber 
databyangbdigunakanbdalambpenelitianbinibmenggunakanbdatabprimerbdanbdatabsekunder. ,,Data, ,,primer, 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Juga data,,sekunder dari penelitian kepustakaan melalui jurnal, buku, 
dan artikel yang diambil dari internet. Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner tertutup yang diberikan 
kepada responden yang diukur menggunakan skala likert. Kuesioner yang telah dibagikan sebelumnya diperiksa 
validitas dan reliabilitasnya untuk melihat apakah deskripsi kuesioner layak untuk diteliti, kemudian peneliti 
mendapatkan hasil sebagaibberikut : 
 
UjibValiditas : 

Tabel 1. bHasilb,Ujib,Validitas 

 
 bbbbbbUjibvaliditas,variabelbakuntabilitas,btransparansi,bdan,partisipasibterhadapbpelayanan,,publikb
menunjukkanbbahwabseluruhbindikator,mempunyaibnilaibrbhitungb>brbtabel,maka,,dapatbdikatakanbbahwabb
seluruh item pertanyaan dari kuesioner dapat dikatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel,,2,Hasil, bUji ,Reliabilitas 

 
 Uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan antara variabelbAkuntabilitas,bTransparansi,bdan 
PartisipasibterhadapbPelayananbPublik memiliki nilai Cornbach alpha > nilai batas 0,60, sehingga dapat 
dikatakan reliable.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 
 Pengujian asumsi,,klasikbpadabpenelitian inibdigunakanbsebelumbmelakukanbujibhipotesis, berikut 
hasil uji,,asumsi klasik pada penelitian,,ini adalah : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber : Output SPSS Versi-25 
Gambar 1 Grafik Hostogram 

 
BerdasarkanbhasilbanalisisbdatabdenganbmenggunakanbSPSS,,Versi-25 diketahuibbahwa pola 

distribusi yang dihasilkan tidak menceng kekiri ataupun menceng kekanan makabdapatbdikatakanbbahwabdata 
variabel-variabelbyang digunakan bedistribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil,,Uji,,Multikolinieritas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : bOutput SPSSbversi 25 
 

 Padabuji multikolinieritas, menunjukkanbbahwa hasil variabel akuntabilitas, transparansi dan partisipasi 
mempunyai nilai,,Tolerance sebesar 0,908; 0,997; 0,910 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,102; 1,003; 1,099 < 10 
maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tidak ada masalag multikolinieritas. 
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Tabel 4. bUjibAutokorelasi-Durbin-Watson, 
 

 
 
 
 
 
 

bSumber : ,,OutputbSPSS versi 25 
 

 Hasilbdari penelitian didapatkan,nilai DW yang dipeleh sebesar 2,270 nilai DU tabelnya untuk taraf 
signifiksn 5% dengan n=90 diperoleh nilai dU= 1,7264 maka,menunjukkan,dU,< DW,< 4-dU, atau 1,7264 < 2,270 
< 2,2736,sehingga,pada penelitian ini modelbregresibtidak,,ada masalah,,autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Output SPSS Versi 25 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 
 

 Pada penelitian ini denganbmelihatbgrafikbscatterplotb,terlihatb,titik-titikbmenyebarb,secarabacakbserta 
tersebar,,baikbdi,atasb,maupun,dibawah angka 0bpadabsumbu y, maja diperoleh bahwa pada model ini tiak 
terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 5. Hail Uji,RegresibLinierbBerganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : ,,Output,SPSS versi 25 
 
Berdasarkanbhasilbperhitunganbdibatasbmakabpersamaanbregresi tersusun sebagai,,berikut : ,, 
Y = α + ꞵ1X1 + ꞵ2X2 + ꞵ3X3 + e 
Y = 7,054 + 0,031X1 + 0,190X2 + 0,276X3 + e 
 
Nilai kostanta 7,054 yang diartikan jika variabel akuntabilitasm transparansi, dan partisipasi memiliki 

nilai (0) atau tetap maka pelayanan publik memiliki nilai sebesar 7,054, koefisien X1 = 0,031 nilai tersebut 
mempunyai arti bahwa setiap penambahan akuntabilitas sebesarpsatupsatuanpmaka pelayanan publik,akan 
bertambahpsebesar 0,031, koefisien X2 = 0,190 nilai tersebut mempunyai arti bahwa setiap penambahan 
transparansipsebesarpsatu,,satuanpmaka pelayanan,publik akanpbertambahpsebesar 0,190, koefisien X3 = 
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0,276 nilai tersebut mempunyai,arti bahwa setiap penambahanppartisipasi sebesar,satupsatuanpmaka 
pelayanan publik akanpbertambahpsebesar 0,276. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Output SPSS versi 25 
 
 Hasil penelitian ini diperoleh hasil Adjusted R Square sebesar,0,115 hal,,ini berarti,,11,5% pelayanan 
publik dapat,,dijelaskan,oleh ketiga variabel akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi sedangkan 88,5% 
dijelaskan,,oleh variabel,lain,,yang tidak,,dikaji didalam penelitian,,ini. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

,,,Sumber : Output,,SPSS,versi 25 
  

,,,Berdasarkan hasil dari tabel,,di,atas maka dapat di,ketahui bahwa pengujian H1 di,peroleh nilai taraf 
signifikan 0,530 > 0,05 maka H1 di,tolak,,dan H0 diterima,,maka secara,,parsial,,akuntabilitas tidak,,berpengaruh 
terhadap,pelayanan publik. Pengujian  H2 diperoleh nilai taraf signifikan 0,046 < 0,05 maka,H2,,diterima,,dan,,H0 
ditolak,maka secara,,parsial transparansi,berpengaruh secara signifikan,,terhadap pelayanan publik. 
Pengujian,H3 diperoleh,taraf signifikan,0,005 < 0,05 maka H3 diterima,dan H0 ditolak,maka secara 
parsial,,partisipas,, berpengaruh signifikan,,terhadap pelayanan publik. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Simultan 

 
 
 
 
 
 

Sumber,: Output,SPSS versi 25 
 Pada hasil di,,atas dapat,,diketahui bahwa,,nilai signifikan,0,004 < 0,05 maka,H0,,diterima,,dan Ha 
ditolak yang,,berarti akuntabilitas, transparansi,dan partisipasi,berpengaruh,,secara simultan terhadap,pelayanan 
publik. 
 
 
 
 
Pembahasan, 
 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

971 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pelayanan Publik 
 Hasil penelitian inipmenunjukkanpbahwa H1pditolakpdan H0pditerima yang menyatakan bahwapvariabel 
akuntabilitas tidakpberpengaruhpsignifikanpterhadapppelayanan publik. Halpinipdidukungpolehphasil dari uji-t 
yang menunjukkan,,nilai signifikan sebesar 0,530 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap pelayanan publik. Hal,,ini berbeda dengan,,penelitian Rahmat, sofia dan 
stefanus (2019) hasil penelitianpmenemukanpbahwapakuntabilitaspberpengaruhppositif dan signifikanpterhadap 
pelayanan publik. 
 
Pengaruh Transparansi Terhadap Pelayanan Publik 
 Hasil penelitian inipmenunjukkap,bahwa H2 diterima,,dan H0 ditolak, ,,yang menyatakan bahwa antara 
variabel transparansi,,berpengaruh signifikan,,terhadap pelayanan publik. Halpinipdidukungpoleh hasil uji-tpyang 
menunjukkanpnilai signifikan ,sebesar 0,046 < ,0,05, sehingga menunjukkan variabel transparansi berpengaruh  
secara parsial terhadap pelayanan publik. Hal inipsejalanpdenganppenelitian Rahmat, sofia, dan stefanus (2019) 
yangpmenyatakan bahwa transparanasi berpengaruh signifikan ,terhadap pelayanan publik. 
 
Pengaruh Partisipasi ,Terhadap Pelayanan Publik , 
 Hasil penelitian inipmenunjukkanpbahwa H3 diterimapdan H0 ditolakpyang menyatakan antara variabel 
partisipasi berpengaruh signifikan terhadap pelayanan publik. Halpinipdidukungpolehphasil uji-t 
yangpmenunjukkanpnilai ,signifikan ,sebesar 0,005 < 0,05, sehingga menunjukkan variabel partisipasi 
berpengaruh secara simultan terhadap pelayanan publik. Hal ini sejalan,,dengan penelitian Jamal, Mustanir , dan 
Latif (2020) yang menyatakan,,bahwa ,partisipasi berpengaruh ,secara signifikan terhadap pelayanan publik. 
  
Pengaruh ,Akuntabilitas, ,,Transparansi, ,,dan ,Partisipasi,,Terhadap ,Pelayanan,,Publik 
 Hasil uji-fppada,,penelitian ini,,menunjukkan,,nilai signifikan 0,004 < 0,05 maka H0 ditolak,,dan Ha 
diterima. Dari sini dapatpdisimpulkanpbahwa variabel akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi secara simultan 
berpengaruh,,terhadap ,pelayanan, publik. 
 
KESIMPULAN 

 Berdasarkanphasilpuji-t,,variabel akuntabilitas memilikipnilai signifikan sebesar,,0,530 > 0,05, 
hal,,ini,,menunjukkan,,bahwa akuntabilitas (X1) secarapparsial tidakberpengaruhpsignifikan terhadapppelayanan 
publik. Artinya akuntabilitas belum dilaksanakan secara optimal di kantor Desa Se-Kecamatan Bagor. 
Berdasarkanphasilpuji-t,,variabel,,transparansi memilikipnilai signifikan sebesarp0,046 < 0,05, hal,,ini 
menunjukkan,,bahwa transparansi (X2) secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap pelayanan publik. Artinya 
bila diterapkan dengan benar tanpa ada yang ditutupi, transparansi juga akan meningkatkan pelayanan publik. 
Berdasarkan,,hasil uji-t,,variabel partisipasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05, hal,,ini menunjukkan 
bahwa partisipasi (X3) secara parsial berpengaruh,,signifikan terhadap pelayanan publik. Artinya jika partisipasi 
sudah diterapkan,,dengan baik maka pelayanan publik juga semakin,,baik. Berdasarkan hasil,,uji-f 
variabel,,akuntabilitas, ,,transparansi, dan partisipasi memiliki nilai signifikan,,sebesar 0,004 < 0,05, hal ini 
menunjukkan,,bahwa akuntabilitas (X1), transparansi (X2), dan partisipasi (X3) seacra simultanberpengaruh 
signifikan terhadap pelayanan publik. Artinya jika akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi. 

 Penelitian ini diharapkan akan memungkinkan pegawai di kantor desa untuk menjadi gambaran dan 
wawasan tentang bidang-bidang yang memerlukan perbaikan lebih lanjut dalam pemberian pelayanan. Pewagai 
kantor desa juga diharapkan menghargai kualitas akuntabilitas, mengutamakan transparansi dan partisipasi 
dalam pelayanan publik. Agar lebih optimal, efesien dan mencapai keberhasilan yang maksimal. 

 Jika peneliti selanjutnya tertarik untuk penelitian yang sama, diharapkan dapat mengembangkan 
variabel-variabel yang diteliti sebagai variabel pendukung untuk mempengarui keberhasilan pengelolaan 
pelayanan publik. 
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